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This study aims to examine the basic concepts and application of savings
and loans in individual financial management. Savings and loans are two
financial instruments that play a crucial role in supporting financial
planning and improving people's economic well-being. Conceptually,
savings are funds set aside for future needs, while loans are funds obtained
from other parties that must be repaid within a certain period with
additional interest. This study uses a literature review approach,
reviewing several studies related to financial literacy, loan services, and
the application of mathematical concepts in financial management. The
results indicate that an understanding of the concepts of simple interest,
compound interest, and loan installment calculations is crucial for
financial decision-making. Furthermore, the quality of financial services
and the use of technology also influence public participation in using
savings and loan services. With a good understanding of the concepts and
application of savings and loans, it is hoped that individuals can manage
their finances more wisely, in a planned, and sustainable manner.

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk meneliti konsep dasar dan penerapan tabungan
dan pinjaman dalam manajemen keuangan individu. Tabungan dan
pinjaman adalah dua instrumen keuangan yang berperan penting dalam
mendukung perencanaan keuangan dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Secara konseptual, tabungan adalah dana yang
disisihkan untuk kebutuhan masa depan, sedangkan pinjaman adalah dana
yang diperoleh dari pihak lain yang harus dikembalikan dalam jangka
waktu tertentu dengan tambahan bunga. Studi ini menggunakan
pendekatan tinjauan pustaka, dengan meninjau beberapa studi terkait
literasi keuangan, layanan pinjaman, dan penerapan konsep matematika
dalam manajemen keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman tentang konsep bunga sederhana, bunga majemuk, dan
perhitungan cicilan pinjaman sangat penting untuk pengambilan
keputusan keuangan. Lebih lanjut, kualitas layanan keuangan dan
penggunaan teknologi juga memengaruhi partisipasi masyarakat dalam
menggunakan layanan tabungan dan pinjaman. Dengan pemahaman yang
baik tentang konsep dan penerapan tabungan dan pinjaman, diharapkan
individu dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak, terencana,
dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan individu maupun
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masyarakat karena secara langsung memengaruhi kemampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan saat ini dan di masa mendatang. Salah satu bentuk pengelolaan keuangan yang paling
umum adalah melalui tabungan dan pemanfaatan pinjaman secara bijak. Tabungan adalah dana yang
disisihkan dari penghasilan untuk tujuan tertentu seperti dana darurat, pendidikan, atau investasi
masa depan. Pinjaman adalah fasilitas keuangan yang memungkinkan individu untuk memperoleh
dana dalam jangka waktu tertentu dengan kewajiban untuk mengembalikannya beserta bunga atau
biaya lainnya. Kedua instrumen ini memainkan peran komplementer dalam sistem keuangan, karena
tabungan berfungsi sebagai sarana perencanaan keuangan jangka panjang, sementara pinjaman dapat
membantu memenuhi kebutuhan pendanaan mendesak ketika dana yang ada tidak mencukupi.

Dalam praktiknya, perkembangan sektor keuangan modern dan teknologi keuangan telah
membawa perubahan signifikan pada cara masyarakat mengakses layanan tabungan dan pinjaman.
Layanan keuangan tidak lagi terbatas pada lembaga keuangan konvensional seperti bank atau
koperasi, tetapi juga telah berevolusi menjadi layanan digital yang memfasilitasi akses publik ke
berbagai produk keuangan. Hal ini terlihat dari munculnya berbagai aplikasi keuangan yang
menyediakan layanan tabungan dan pinjaman online, memungkinkan masyarakat untuk melakukan
transaksi keuangan dengan lebih mudah, cepat, dan efisien. Perkembangan sistem aplikasi tabungan,
misalnya, sistem tabungan berbasis digital di lingkungan pendidikan, menunjukkan bahwa teknologi
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan menyederhanakan
pencatatan dan pemantauan transaksi keuangan (Syifaika, Anjani, & Karyati, 2023).

Selain faktor teknologi, pemahaman masyarakat tentang konsep keuangan juga merupakan
faktor penting dalam penggunaan layanan tabungan dan pinjaman. Literasi keuangan yang baik akan
membantu individu memahami cara kerja bunga, sistem pembayaran pinjaman, dan risiko yang
mungkin timbul dari penggunaan layanan keuangan. Memahami konsep matematika keuangan
seperti bunga sederhana, bunga majemuk, dan amortisasi pinjaman sangat penting untuk membuat
keputusan keuangan yang tepat (Mawarni, 2025). Tanpa pemahaman ini, individu berisiko
melakukan kesalahan manajemen keuangan, seperti mengambil pinjaman tanpa mempertimbangkan
kemampuan pembayaran mereka atau kurang memanfaatkan tabungan sebagai alat perencanaan
keuangan jangka panjang.

Di sisi lain, kualitas layanan lembaga keuangan juga memengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam menggunakan produk tabungan dan pinjaman. Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas layanan, produk tabungan, dan kemudahan akses terhadap layanan pinjaman dapat

meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan keuangan di koperasi dan lembaga keuangan
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lainnya (Dewi, 2025). Lebih lanjut, inklusi keuangan, kepuasan layanan, dan kemampuan masyarakat
untuk memahami suku bunga dan teknologi keuangan juga memengaruhi akses terhadap layanan
pinjaman, termasuk pinjaman berbasis digital (Ratri & Wibowo, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas layanan dan literasi keuangan masyarakat merupakan faktor penting dalam
mendukung pemanfaatan layanan keuangan secara optimal.

Namun, perkembangan layanan pinjaman berbasis digital juga menghadirkan berbagai
tantangan, khususnya terkait keamanan data pribadi dan perlindungan konsumen. Kasus
penyalahgunaan data pribadi dan intimidasi terhadap peminjam dalam layanan pinjaman online ilegal
menunjukkan pentingnya regulasi dan pengawasan oleh lembaga yang berwenang untuk melindungi
masyarakat sebagai pengguna jasa keuangan (Aritonang, 2023). Oleh karena itu, selain
meningkatkan literasi keuangan dan memanfaatkan teknologi, pemahaman tentang aspek hukum dan

perlindungan konsumen yang terlibat dalam penggunaan layanan pinjaman digital juga diperlukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena kajian yang dilakukan berfokus pada analisis
konseptual dan aplikatif mengenai tabungan dan pinjaman dalam konteks manajemen keuangan
individu, yang bersumber dari berbagai literatur ilmiah yang relevan. Pendekatan ini sejalan dengan
tujuan penelitian yang menelaah konsep dasar, mekanisme, serta penerapan tabungan dan pinjaman
dalam kehidupan modern tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder, yaitu berupa buku teks ekonomi
dan keuangan, artikel jurnal ilmiah, laporan lembaga keuangan, serta hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan literasi keuangan, konsep bunga sederhana dan bunga majemuk, serta mekanisme
pinjaman dan layanan keuangan digital. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan kebaruan informasi guna mendukung analisis yang
komprehensif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, menelaah, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik
penelitian. Proses ini mencakup kegiatan membaca secara kritis, pencatatan informasi penting, serta
pengelompokan data berdasarkan fokus kajian, yaitu konsep tabungan, mekanisme pinjaman,

aplikasi layanan keuangan, dan perhitungan matematis dalam keuangan.
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Hasil dan Pembahasan
Konsep Dasar Tabungan dalam Manajemen Keuangan

Tabungan adalah instrumen keuangan yang memainkan peran penting dalam pengelolaan
keuangan individu dan rumah tangga. Secara umum, tabungan dapat didefinisikan sebagai sejumlah
uang yang disisihkan dari pendapatan untuk penggunaan di masa mendatang. Tabungan biasanya
disimpan di lembaga keuangan seperti bank, koperasi, atau lembaga lain yang menawarkan
keamanan dan manfaat berupa bunga atau imbal hasil tertentu. Tabungan sangat penting karena dapat
membantu individu mengatasi keadaan darurat, merencanakan kebutuhan jangka panjang, dan
meningkatkan stabilitas keuangan pribadi. Dalam praktiknya, tabungan tidak hanya berfungsi
sebagai dana cadangan tetapi juga sebagai bagian dari strategi perencanaan keuangan yang bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik. Pengelolaan tabungan yang tepat
memungkinkan individu untuk mengendalikan pengeluaran dan pendapatan mereka, sehingga
menghindari masalah keuangan di masa mendatang (Mishkin, 2021).

Selain itu, tabungan juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat,
khususnya dalam memahami konsep bunga dan pertumbuhan nilai uang dari waktu ke waktu. Dalam
pengelolaan tabungan, terdapat dua konsep utama yang sering digunakan dalam menghitung
keuntungan: bunga sederhana dan bunga majemuk. Bunga sederhana dihitung berdasarkan jumlah
pokok tabungan tanpa memperhitungkan bunga yang telah diperoleh sebelumnya, sedangkan bunga
majemuk dihitung berdasarkan jumlah pokok tabungan dan bunga yang diperoleh pada periode
sebelumnya. Memahami konsep bunga ini sangat penting karena dapat membantu individu
memperkirakan pertumbuhan nilai tabungan mereka dan menentukan strategi keuangan yang lebih
efektif dalam jangka panjang (Mawarni, 2025). Oleh karena itu, memahami konsep tabungan tidak
hanya berkaitan dengan kebiasaan menabung, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk merencanakan masa depan keuangan yang lebih terstruktur dan rasional.

Selain sebagai sarana penyimpanan dana, tabungan juga memainkan peran penting dalam
menciptakan stabilitas ekonomi baik di tingkat individu maupun masyarakat. Individu yang memiliki
kebiasaan menabung cenderung lebih mampu mengatasi risiko ekonomi, seperti kehilangan
pekerjaan, kebutuhan medis mendadak, atau keadaan darurat lainnya. Tabungan menghilangkan
kebutuhan individu untuk sepenuhnya bergantung pada pinjaman atau utang untuk memenuhi
kebutuhan mendesak, sehingga meminimalkan risiko stres keuangan. Dari perspektif ekonomi,
perilaku menabung juga berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan karena dana yang disimpan di

lembaga keuangan dapat digunakan kembali sebagai sumber pembiayaan untuk kegiatan ekonomi

73



Konseptual dan Aplikasi Pinjaman dan Tabungan
Nayla Nur Faiza ', Safrida Napitupulu °, Nurjannah ®, Putri Juwita *, Sutarini’

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tabungan tidak hanya memiliki manfaat individu tetapi juga
memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi makro (Samuelson & Nordhaus, 2019).

Dalam praktiknya, aktivitas menabung tidak dapat dipisahkan dari lembaga keuangan, yang
bertindak sebagai perantara antara mereka yang memiliki dana berlebih dan mereka yang
membutuhkan. Bank dan lembaga keuangan lainnya menawarkan berbagai produk tabungan yang
dirancang untuk memenuhi beragam kebutuhan masyarakat, seperti tabungan reguler, deposito
berjangka, dan rekening tabungan khusus seperti tabungan pendidikan atau pensiun. Produk-produk
ini biasanya menawarkan berbagai manfaat, seperti suku bunga tertentu, kemudahan penarikan, dan
perlindungan keamanan dana nasabah. Dengan beragam pilihan produk tabungan ini, masyarakat
memiliki kesempatan untuk memilih jenis rekening tabungan yang paling sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan keuangan mereka. Sistem perantara ini, yang diimplementasikan oleh lembaga keuangan,
merupakan komponen penting dari sistem keuangan modern karena dapat meningkatkan efisiensi
alokasi sumber daya dalam perekonomian (Mishkin, 2021).

Selain itu, berbagai faktor memengaruhi keputusan seseorang untuk menabung ketika
mengelola tabungan. Faktor-faktor ini meliputi tingkat pendapatan, suku bunga, literasi keuangan,
dan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan. Individu dengan pendapatan lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan menabung yang lebih besar daripada mereka yang berpenghasilan
lebih rendah. Namun, kemampuan menabung tidak hanya ditentukan oleh pendapatan tetapi juga
oleh kebiasaan manajemen keuangan yang disiplin. Seseorang dengan keterampilan manajemen
keuangan yang baik akan mampu menyisihkan sebagian pendapatannya untuk tabungan, bahkan jika
pendapatannya tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menabung dipengaruhi tidak
hanya oleh faktor ekonomi tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi
bagaimana seseorang mengelola keuangannya (Krugman & Wells, 2021).

Selain faktor individu, kebijakan ekonomi dan kondisi makroekonomi juga memengaruhi
tingkat tabungan masyarakat. Misalnya, suku bunga yang ditetapkan oleh lembaga keuangan dapat
memengaruhi kemauan masyarakat untuk menabung. Ketika suku bunga tabungan naik, masyarakat
cenderung lebih tertarik untuk menyimpan dana mereka di lembaga keuangan karena potensi
pengembalian yang lebih besar. Sebaliknya, ketika suku bunga rendah, sebagian orang mungkin lebih
memilih untuk menggunakan dana mereka untuk konsumsi atau berinvestasi dalam instrumen lain
yang menawarkan pengembalian yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kebijakan moneter yang
berkaitan dengan suku bunga memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku menabung

masyarakat (Bank Indonesia, 2023).

74



Konseptual dan Aplikasi Pinjaman dan Tabungan
Nayla Nur Faiza ', Safrida Napitupulu °, Nurjannah ®, Putri Juwita *, Sutarini’

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan signifikan dalam cara
orang menabung. Jika sebelumnya menabung hanya dapat dilakukan secara langsung di bank atau
lembaga keuangan lainnya, saat ini orang dapat menabung lebih mudah melalui layanan perbankan
digital atau aplikasi keuangan berbasis teknologi. Kehadiran layanan keuangan digital ini
menawarkan berbagai kemudahan seperti akses yang lebih cepat, biaya transaksi yang lebih rendah,
dan kemampuan untuk memantau kondisi keuangan secara real-time. Hal ini menunjukkan peran
penting inovasi teknologi dalam meningkatkan inklusi keuangan dan memperluas akses publik
terhadap layanan keuangan formal (Dewi, 2025).

Selain menyediakan akses yang mudah, teknologi digital juga dapat digunakan sebagai sarana
pendidikan keuangan bagi masyarakat. Berbagai aplikasi keuangan kini tidak hanya menawarkan
layanan transaksi tetapi juga fitur-fitur yang dapat membantu pengguna mengelola keuangan mereka
secara lebih efektif, seperti perencanaan anggaran, pelacakan pengeluaran, dan simulasi pertumbuhan
tabungan. Fitur-fitur ini dapat membantu masyarakat memahami bagaimana kebiasaan menabung
dapat memberikan manfaat jangka panjang. Dengan demikian, teknologi digital berperan tidak hanya
sebagai alat transaksi tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat
(Ratri & Wibowo, 2024).

Dalam konteks pendidikan, pemahaman konsep menabung juga dapat diajarkan melalui
pendekatan matematika keuangan, khususnya dalam pelajaran tentang bunga sederhana dan bunga
majemuk. Konsep ini memberikan pemahaman kepada siswa tentang bagaimana nilai uang dapat
tumbuh dari waktu ke waktu ketika ditabung atau diinvestasikan. Melalui pemahaman konsep ini,
individu dapat memahami bahwa menabung secara konsisten dalam jangka waktu yang lama dapat
menghasilkan hasil yang signifikan karena efek bunga yang terakumulasi. Memahami konsep
matematika keuangan ini sangat penting karena dapat membantu individu membuat keputusan
keuangan yang lebih rasional dan terencana (Mawarni, 2025).

Selain manfaat ekonomi, menabung juga memiliki dampak sosial yang positif bagi
masyarakat. Individu yang memiliki kebiasaan menabung cenderung memiliki tingkat kesejahteraan
yang lebih baik karena mereka memiliki cadangan yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan
penting seperti pendidikan, perawatan kesehatan, dan investasi masa depan. Memiliki tabungan yang
cukup juga membantu seseorang merasa aman secara finansial, yang dapat mengurangi tingkat stres
terkait masalah keuangan. Dalam jangka panjang, kebiasaan menabung juga dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan memberikan kesempatan untuk merencanakan

masa depan dengan lebih baik (Levine, 2020).
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Namun, terlepas dari banyaknya manfaatnya, tingkat tabungan di beberapa negara
berkembang masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendapatan
yang rendah, kurangnya akses ke layanan keuangan formal, dan rendahnya tingkat literasi keuangan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menabung, termasuk melalui program pendidikan keuangan, pengembangan produk tabungan yang
lebih inovatif, dan peningkatan akses ke layanan keuangan formal. Upaya-upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan menabung, sehingga mendukung stabilitas
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Otoritas Jasa Keuangan,
2023).

Konsep dan Mekanisme Pinjaman dalam Sistem Keuangan

Pinjaman adalah instrumen keuangan yang memungkinkan individu atau lembaga untuk
memperoleh dana dalam jangka waktu tertentu dengan kewajiban untuk mengembalikan dana
tersebut sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Dalam sistem keuangan, pinjaman
memainkan peran penting sebagai sumber pembiayaan untuk berbagai kebutuhan, termasuk
konsumsi, investasi, dan pengembangan bisnis. Pinjaman biasanya diberikan oleh lembaga keuangan
seperti bank, koperasi, dan lembaga keuangan berbasis fintech, dengan tunduk pada kondisi tertentu,
seperti jangka waktu pembayaran, suku bunga, dan rencana cicilan yang harus dipenuhi oleh
peminjam. Mekanisme pinjaman umumnya melibatkan hubungan antara pemberi pinjaman dan
peminjam, yang diatur oleh perjanjian yang mengikat antara kedua belah pihak (Ross, Westerfield,
& Jafte, 2020).

Dalam praktiknya, pinjaman hadir dalam berbagai bentuk, seperti pinjaman pribadi, pinjaman
bisnis, pinjaman konsumen, dan pinjaman dengan jaminan, seperti hipotek atau pinjaman kendaraan.
Setiap jenis pinjaman memiliki karakteristik yang berbeda tergantung pada tujuan penggunaan dana,
tingkat risiko, dan sistem pembayaran yang digunakan. Salah satu sistem perhitungan pinjaman yang
sering digunakan adalah sistem angsuran tetap atau anuitas, yaitu sistem pembayaran yang dilakukan
secara berkala dengan jumlah yang relatif tetap selama jangka waktu pinjaman. Sistem ini
memudahkan peminjam untuk merencanakan pembayaran mereka karena jumlah angsuran yang
harus dibayar setiap periode telah ditentukan sebelumnya. Memahami sistem perhitungan pinjaman
sangat penting agar peminjam dapat mempertimbangkan kemampuan keuangan mereka sebelum
memutuskan untuk mengambil pinjaman (Bodie, Kane, & Marcus, 2021). Oleh karena itu,
memahami mekanisme pinjaman sangat penting untuk memastikan penggunaan fasilitas pinjaman

yang bijak dan menghindari masalah keuangan di kemudian hari.
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Pinjaman merupakan instrumen penting dalam sistem keuangan, membantu individu, rumah
tangga, dan bisnis memenuhi kebutuhan pendanaan mereka. Secara umum, pinjaman dapat
didefinisikan sebagai sejumlah uang yang diberikan oleh pemberi pinjaman kepada peminjam dengan
kewajiban untuk mengembalikan dana tersebut dalam jangka waktu tertentu, beserta bunga atau
biaya tambahan lainnya, sebagaimana disepakati. Dalam sistem ekonomi modern, pinjaman
memainkan peran penting karena memungkinkan distribusi dana dari mereka yang memiliki
kelebihan dana kepada mereka yang membutuhkan untuk berbagai kegiatan ekonomi. Pinjaman
memungkinkan individu dan bisnis untuk mendapatkan pembiayaan yang diperlukan tanpa harus
menunggu hingga mereka memiliki dana yang cukup secara mandiri. Hal ini menjadikan pinjaman
sebagai faktor penting dalam mendukung aktivitas ekonomi, investasi, dan pengembangan bisnis di
berbagai sektor ekonomi (Ross, 2020).

Dalam praktiknya, mekanisme pinjaman melibatkan beberapa elemen kunci yang harus
dipahami baik oleh peminjam maupun pemberi pinjaman. Elemen-elemen ini meliputi jumlah pokok
pinjaman, suku bunga, jangka waktu pembayaran, dan sistem pembayaran cicilan yang harus
dipenuhi oleh peminjam. Pokok pinjaman adalah jumlah dana yang diberikan oleh lembaga keuangan
kepada peminjam pada awal perjanjian. Sementara itu, suku bunga adalah biaya yang harus dibayar
peminjam sebagai imbalan atas penggunaan dana pinjaman. Jangka waktu pinjaman menunjukkan
periode yang diberikan kepada peminjam untuk mengembalikan dana, sedangkan sistem pembayaran
cicilan menentukan bagaimana pembayaran dilakukan selama jangka waktu pinjaman. Kejelasan
mengenai elemen-elemen ini sangat penting untuk proses pinjaman yang transparan dan untuk
memberikan kepastian bagi kedua pihak yang terlibat dalam perjanjian pinjaman (Bodie, 2021).

Selain elemen-elemen dasar tersebut, lembaga keuangan biasanya melakukan analisis
kelayakan kredit sebelum memberikan pinjaman kepada calon peminjam. Analisis kelayakan kredit
ini bertujuan untuk menilai kemampuan peminjam untuk membayar kembali pinjaman sesuai dengan
ketentuan yang disepakati. Dalam analisis ini, lembaga keuangan biasanya mempertimbangkan
beberapa faktor, seperti tingkat pendapatan peminjam, stabilitas pekerjaan, riwayat kredit
sebelumnya, dan jaminan yang diberikan oleh peminjam. Analisis ini sangat penting karena dapat
membantu lembaga keuangan meminimalkan risiko pinjaman macet, yang dapat merugikan baik
pemberi pinjaman maupun sistem keuangan secara keseluruhan (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

Pinjaman juga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan
penggunaannya. Salah satu jenis pinjaman yang paling umum adalah pinjaman konsumen, yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi seperti membeli barang, merenovasi rumah, atau
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membayar biaya pendidikan. Selain itu, ada juga pinjaman produktif yang digunakan untuk
mendukung kegiatan usaha, seperti modal kerja atau investasi usaha. Pinjaman produktif memainkan
peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi karena dapat membantu pengusaha
mengembangkan usaha mereka, meningkatkan kapasitas produksi, dan menciptakan peluang kerja
baru bagi masyarakat. Oleh karena itu, pinjaman produktif dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Levine, 2020).
Aplikasi Tabungan dan Pinjaman dalam Kehidupan Modern

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
pada sistem layanan keuangan, termasuk layanan tabungan dan pinjaman. Saat ini, masyarakat dapat
mengakses berbagai layanan keuangan dengan lebih mudah melalui platform digital atau aplikasi
keuangan berbasis fintech. Aplikasi tabungan dan pinjaman digital memungkinkan pengguna untuk
melakukan transaksi keuangan seperti menabung, meminjam dana, dan memantau kondisi keuangan
mereka secara lebih praktis dan efisien. Penggunaan teknologi dalam sistem keuangan ini juga
memberikan peluang bagi masyarakat yang sebelumnya kesulitan mengakses layanan keuangan
konvensional untuk mendapatkan layanan keuangan yang lebih inklusif (Syifaika, Anjani, & Karyati,
2023).

Namun, kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital juga menghadirkan berbagai
tantangan, khususnya terkait dengan literasi keuangan masyarakat dan keamanan data pribadi.
Banyak orang menggunakan layanan pinjaman online tanpa sepenuhnya memahami mekanisme
bunga, sistem pembayaran, atau potensi risiko yang terkait dengan penggunaan layanan ini. Oleh
karena itu, tingkat literasi keuangan, kualitas layanan, dan pemahaman teknologi merupakan faktor
penting yang memengaruhi keputusan masyarakat tentang penggunaan layanan keuangan digital
(Ratri & Wibowo, 2024). Lebih lanjut, kasus penyalahgunaan data pribadi dan praktik penagihan
ilegal di beberapa layanan pinjaman online ilegal menunjukkan pentingnya regulasi dan perlindungan
hukum bagi konsumen untuk memastikan penggunaan layanan keuangan digital yang aman dan
bertanggung jawab (Aritonang, 2023). Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam layanan
tabungan dan pinjaman harus diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan dan pengawasan oleh
lembaga yang berwenang untuk memberikan manfaat optimal kepada masyarakat.

Perhitungan Bunga Tabungan dan Cicilan Pinjaman dalam Praktik Keuangan

Dalam manajemen keuangan, memahami cara perhitungan bunga dan cicilan pinjaman

merupakan keterampilan penting bagi individu yang ingin mengelola keuangan mereka secara

efektif. Tabungan dan pinjaman adalah dua instrumen keuangan yang banyak digunakan dalam
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sistem keuangan modern, dan keduanya melibatkan perhitungan matematis terkait suku bunga dan
struktur pembayaran. Kemampuan untuk memahami perhitungan ini memungkinkan individu untuk
memperkirakan hasil keuangan, merencanakan strategi keuangan jangka panjang, dan membuat
keputusan rasional saat memilih produk keuangan yang ditawarkan oleh bank atau lembaga keuangan
lainnya.

Tabungan di bank umumnya menghasilkan bunga sebagai imbalan yang diberikan oleh bank
kepada nasabah yang menyetorkan dana mereka. Bunga yang diperoleh dari tabungan bergantung
pada beberapa faktor, seperti jumlah pokok simpanan, suku bunga yang diterapkan oleh bank, dan
lamanya waktu uang tersebut disimpan. Dalam matematika keuangan, ada dua metode umum yang
digunakan untuk menghitung bunga tabungan: bunga sederhana dan bunga majemuk .

a. Bunga Sederhana

Bunga sederhana adalah metode paling dasar yang digunakan untuk menghitung
pertumbuhan tabungan. Dalam metode ini, bunga dihitung hanya berdasarkan jumlah pokok awal
tanpa mempertimbangkan bunga yang telah diperoleh pada periode sebelumnya. Ini berarti bahwa
bunga yang diperoleh setiap periode tetap konstan sepanjang periode tabungan.

Rumus untuk menghitung bunga sederhana adalah:
I=Pxrxt

dimana:

I = Bunga yang diperoleh

P = Jumlah pokok (tabungan awal)

r = Tingkat bunga per periode (biasanya per tahun)
t = Periode waktu (dalam tahun)

Sebagai contoh, misalkan seseorang menyimpan Rp 10.000.000 di bank dengan suku bunga
tahunan 5% selama 3 tahun . Bunga yang diperoleh dapat dihitung sebagai berikut:
1=10.000.000 x 0,05 x 3
1=1.500.000

Ini berarti bahwa setelah tiga tahun, penabung akan menerima bunga sebesar Rp 1.500.000 .
Oleh karena itu, jumlah total uang di rekening tabungan akan menjadi:

Total tabungan = Pokok + Bunga
Total tabungan = 10.000.000 + 1.500.000 Total tabungan = Rp 11.500.000
Meskipun bunga sederhana mudah dihitung, bunga ini kurang menguntungkan dibandingkan

bunga majemuk karena bunga tidak terakumulasi seiring waktu.
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b. Bunga Majemuk

Bunga majemuk adalah metode perhitungan bunga yang lebih canggih di mana bunga
dihitung tidak hanya berdasarkan pokok awal tetapi juga berdasarkan bunga yang telah terakumulasi
pada periode sebelumnya. Karena mekanisme ini, bunga majemuk dapat secara signifikan
meningkatkan nilai tabungan dari waktu ke waktu.
Rumus untuk bunga majemuk adalah:
A =P x (1 +rm)Nnxt)
dimana:
A = Nilai akhir (pokok + bunga yang terakumulasi)
P = Modal awal
r = Tingkat bunga per tahun
n = Jumlah periode perhitungan bunga majemuk per tahun
t = Waktu dalam tahun

Sebagai contoh, anggaplah seseorang menabung Rp 10.000.000 dengan suku bunga tahunan
5% , yang dihitung secara bulanan selama 3 tahun .

Perhitungannya menjadi:
A =10.000.000 x (1 +0,05/12)"(12%3)
A =10.000.000 x (1 +0,004167)*A = 10.000.000 x 1,1616A = Rp 11.616.000

Ini berarti bahwa total tabungan setelah tiga tahun akan menjadi Rp 11.616.000 , dan bunga
yang diperoleh adalah:
Bunga =11.616.000 — 10.000.000
Bunga =Rp 1.616.000

Dibandingkan dengan bunga sederhana, bunga majemuk memberikan pengembalian yang
lebih tinggi karena bunga yang dihasilkan pada setiap periode menjadi bagian dari pokok untuk
periode perhitungan berikutnya. Konsep ini menjelaskan mengapa tabungan atau investasi jangka
panjang yang menggunakan bunga majemuk dapat tumbuh secara signifikan dari waktu ke waktu.
Pinjaman: Perhitungan Angsuran Pinjaman

Selain tabungan, pinjaman merupakan instrumen keuangan penting lainnya yang banyak
digunakan oleh individu dan bisnis. Pinjaman memungkinkan peminjam untuk mendapatkan dana
secara langsung dan membayarnya kembali secara bertahap selama periode waktu tertentu. Untuk
memastikan pembayaran kembali dapat dikelola dan diprediksi, lembaga keuangan umumnya

menggunakan sistem cicilan tetap , yang juga dikenal sebagai metode anuitas .
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a. Cicilan Pinjaman dengan Bunga Tetap (Anuitas)
Sistem anuitas adalah metode di mana peminjam membayar sejumlah angsuran tetap secara
berkala (biasanya bulanan). Setiap angsuran mencakup pembayaran pokok dan pembayaran bunga.
Rumus untuk menghitung angsuran tetap adalah:
A=P xr(l+r)n/((1+r)"n — 1)
dimana:
A = Angsuran bulanan
P = Jumlah pokok pinjaman
r = Tingkat bunga per periode
n = Jumlah total periode pembayaran
Misalnya, anggaplah seseorang meminjam Rp 100.000.000 selama 5 tahun (60 bulan)
dengan suku bunga 12% per tahun , atau 1% per bulan .
Menggunakan rumus:
A =100.000.000 x 0,0222
A = Rp 2.222.000
Oleh karena itu, peminjam harus membayar sekitar Rp 2.222.000 per bulan selama 60
bulan.
b. Perhitungan Total Pembayaran Pinjaman
Untuk menentukan jumlah total yang dibayarkan selama seluruh periode pinjaman,
angsuran bulanan dikalikan dengan jumlah periode pembayaran.
Total Pembayaran = A x n
Total Pembayaran = 2.222.000 % 60
Total Pembayaran = Rp 133.320.000
Dari jumlah total ini:
Pinjaman pokok = Rp 100.000.000
Jumlah bunga yang dibayarkan = 133.320.000 — 100.000.000
Total bunga = Rp 33.320.000
Ini berarti bahwa selama periode pinjaman lima tahun, peminjam membayar Rp 33.320.000
sebagai bunga kepada pemberi pinjaman.
Pentingnya Memahami Perhitungan Tabungan dan Pinjaman
Memahami cara perhitungan bunga tabungan dan cicilan pinjaman sangat penting bagi

individu dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Pengetahuan tentang bunga sederhana dan

81



Konseptual dan Aplikasi Pinjaman dan Tabungan
Nayla Nur Faiza ', Safrida Napitupulu °, Nurjannah ®, Putri Juwita *, Sutarini’

bunga majemuk membantu individu memperkirakan bagaimana tabungan mereka akan bertambah
seiring waktu dan menentukan strategi tabungan yang paling menguntungkan. Sementara itu,
pemahaman tentang perhitungan cicilan pinjaman memungkinkan peminjam untuk menilai apakah
mereka mampu membayar pinjaman sebelum terikat pada perjanjian keuangan.

Dalam sistem keuangan yang lebih luas, perhitungan ini juga memainkan peran penting dalam
memastikan transparansi dan efisiensi dalam transaksi keuangan. Bank dan lembaga keuangan
bergantung pada model matematika ini untuk merancang produk keuangan yang menyeimbangkan
profitabilitas dan keterjangkauan bagi pelanggan. Bagi individu, menguasai konsep-konsep ini
berkontribusi pada literasi keuangan yang lebih baik, memungkinkan mereka untuk menghindari
utang yang berlebihan, memaksimalkan pertumbuhan tabungan, dan membuat keputusan keuangan

yang tepat untuk mendukung stabilitas keuangan jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan konsep dan penerapan tabungan dan pinjaman, dapat disimpulkan
bahwa kedua instrumen keuangan tersebut memainkan peran penting dalam pengelolaan keuangan
individu dan sistem ekonomi secara umum. Tabungan, yaitu tindakan menyisihkan sebagian
pendapatan untuk penggunaan di masa mendatang, dapat membantu individu menghadapi keadaan
darurat, merencanakan tujuan keuangan jangka panjang, dan meningkatkan stabilitas keuangan
pribadi. Lebih lanjut, tabungan juga memainkan peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi,
karena dana yang disimpan di lembaga keuangan dapat didistribusikan kembali sebagai sumber
pembiayaan untuk berbagai kegiatan ekonomi.

Di sisi lain, pinjaman adalah fasilitas keuangan yang memungkinkan individu atau bisnis
untuk memperoleh dana dalam jangka waktu tertentu dengan kewajiban untuk mengembalikan dana
tersebut beserta bunga sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Pinjaman dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan, seperti konsumsi, pendidikan, dan pengembangan bisnis. Dalam sistem
ekonomi modern, pinjaman memainkan peran penting dalam mendorong aktivitas ekonomi,
investasi, dan pertumbuhan bisnis karena dapat membantu mereka yang membutuhkan untuk
mendapatkan pembiayaan lebih cepat dan efisien (Ross, 2020). Namun, pinjaman harus digunakan
dengan bijak, dengan mempertimbangkan kemampuan finansial dan memahami mekanisme
perhitungan bunga dan sistem pembayaran yang berlaku untuk menghindari masalah keuangan di

masa mendatang.
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